BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Industri farmasi memiliki struktur organisasi yang berbeda
antara satu industri dengan industri lainnya. Struktur organisasi
tersebut dibuat berdasarkan kegiatan dan kebutuhan divisi yang ada di
dalam industri tersebut. Contoh divisi yang ada dalam industri farmasi
pada umumnya adalah Pemastian Mutu, Pengawasan Mutu, dan
Produksi. Setiap divisi ini memiliki tanggung jawab sesuai bagiannya
dengan berpedoman pada CPOB (Cara Pembuatan Obat yang Baik).
Dengan menerapkan CPOB, industri farmasi mampu menjamin
bahwa obat dapat diproduksi secara konsisten, memenuhi persyaratan
yang ditetapkan, dan sesuai dengan tujuan penggunaannya. Pada
kegiatan Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) industri ini
dilaksanakan secara online dengan didampingi oleh beberapa praktisi
dimana mahasiswa diajarkan mengenai CPOB, tugas dan tanggung
jawab tiap divisi di industri farmasi, serta gambaran
kegiatan/pekerjaan yang dilakukan di industri farmasi.

4.2 Saran
Saran yang dapat diberikan mahasiswa setelah melaksanakan

Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) industri secara online adalah

sebagai berikut:

1. Mahasiswa PKPA sebaiknya lebih membekali diri dengan dasar-
dasar kegiatan di industri farmasi seperti CPOB (Cara
Pembuatan Obat yang Baik) sehingga lebih siap pada saat
PKPA.
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Mahasiswa PKPA perlu meningkatkan pengetahuan dan
wawasan mengenai perkembangan di industri farmasi sehingga
dapat lebih aktif pada saat diskusi atau pleno PKPA.

Mahasiswa PKPA sebaiknya aktif bertanya dalam kegiatan
PKPA ini untuk memperoleh informasi dan pengalaman yang
berguna untuk bekal masuk ke dunia kerja nantinya.

Pada saat pembekalan PKPA industri sebaiknya mahasiswa
diberikan video tour laboratorium dan sekilas tentang kegiatan
kefarmasian di industri sehingga mahasiswa dapat mengerti dan
memiliki gambaran di industri farmasi (tidak hanya sekedar
teori).

Pada saat pleno PKPA sebaiknya moderator memberikan
batasan waktu dengan tegas sehingga tidak terjadi kemoloran

pada saat pleno.
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